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Saat ini bisnis kuliner menjadi salah satu bisnis yang mejanjikan untuk di jalankan. Hal ini 
menjadi pilihan wirausahawan untuk mendirikan usaha sendiri karena mengingat makanan 
merupakan kebutuhan pokok bagi semua manusia. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari kinerja karyawan serta keputusan pembelian yang dilakukan 
konsumen terhadap kepuasan konsumen pada usaha Bakpia Pathok Terbit. Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan termasuk dalam penelitian eksplanatif dimana 
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan suatu veriabel dengan variabel yang lain 
untuk menguji suatu hipotesis. Untuk memperoleh data peneliti menggunakan kuisioner yang 
disebarkan kepada karyawan dan konsumen. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variable kinerja karyawan tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen, untuk 
variable keputusan pembelian memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan konsumen. 
Namun, kedua variable independent secara Bersama – sama berpengaruh secara simultan 
terhadap variable dependen yaitu kepuasan konsumen. 
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PENDAHULUAN 
 Bisnis kuliner saat ini merupakan bisnis yang menjadi sesuatau hal yang mejanjikan 
untuk di jalankan. Prospek usaha kuliner yang akan selalu berfokus kuliner atau makanan yang 
merupakan kebutuhan pokok bagi semua manusia. Oleh sebab itu timbul dari pemikiran dari 
para wirausaha atau pengusaha untuk mengembangkan suatu usaha makanan yang menjamin 
kelangsungan usahanya dengan tetap memperhatikan akan kesehatan. Salah satunya makanan 
bakpia, yang merupakan bisnis makanan atau kuliner yang sekarang ini menjadi bisnis yang 
paling banyak di jalankan oleh pengusaha di daerah Gunungkidul. Bakpia merupakan ikon oleh-
oleh terpopuler di Gunungkidul yang terbuat dari tepung terigu yang dipanggang dengan isian 
berupa kacang ijo, keju dan lainnya. Persaingan bisnis Bakpia sangatlah ketat, pengusaha harus 
selalu dapat membuat variasi agar selalu di minati konsumen yaitu salah satunya dengan cara 
memiliki produk masakan yang memiliki cita rasa yang khas yang sangat beragam supaya 
konsumen dapat menikmati kuliner yang di sangat di inginkan sesuai dengan seleranya masing-
masing sehingga kepuasan konsumen akan tercipta.  
Konsumen yang puas akan suatu produk yang dibeli akan sangat menguntungkan bagi 
perusahaan, karena konsumen akan menjadi pelanggan setia pada produk tersebut. Semakin 
banyak konsumen yang dimiliki suatu usaha maka akan membuat keuntungan usaha tersebut 
semakin besar dan membuat usaha itu dapat bersaing dengan para pesaing mereka. Selain itu 
usaha yang dijalankan akan memiliki peluang yang besar untuk berkembang lebih besar lagi. 
Selain dari segi produk yang diperhatikan untuk meningkatkan kepuasam konsumen, 
keputusan pembelian konsumen dalam membeli suatu produk sendiri, juga berpengaruh pada 
kepuasan konsumen. Selain itu para penguasaha UMKM juga hendaknya memiliki karyawan 
dengan kinerja yang baik agar mampu membuat konsumen merasa puas dengan pelayanan 
ketika membeli produk tersebut. Dengan melihat kondisi tersebut maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh kinerja karyawan dan keputusan pembelian konsumen 
terhadap kepuasan konsumen” untuk studi kasus pada Bakpia Pathok Terbit.  Peneliti 
menggunakan dua variabel bebas yaitu variabel kinerja karyawan (X1) dan keputusan pembelian 
(X2) dan satu variabel terikat yaitu kepuasan konaumen (Y). 
 Peneliti memilih untuk melakukan studi kasus pada perusahaan Bakpia Pathok Terbit 
karena perusahaan bakpia yang banyak beroperasi serta produknya banyak di minati 
masyarakat Gunungkidul maupun luar kota Gunungkidul. Bakpia Pathok Terbit dirintis oleh 
Bapak Yudi Siswanto. Bakpia Pathok Terbit bertempatan di Kalangbangi Kulon, Ngeposari, 
Semanu, Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta (55893). Perusahaan ini memproduksi 
makanan Bakpia yang bervariasi bentuk dan rasanya. Pelayanan yang ramah dan profesional 
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen yang akan berdampak terhadap kemajuan 
perusahaan tersebut. Di Bakpia Pathok Terbit melayani pesan antar dan juga melayani pesanan 
dari porsi besar maupun kecil.   
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kinerja karyawan terhadap 
kepuasan konsumen akan produk Bakpia Pathok Terbit dan keputusan pembelian kosnumen 
terhadap kepuasan konsumen terhadap produk yang mereka beli yaitu Bakpia Pathok Terbit. 
Adapun pengertian untuk variabel yang digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan 
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masalah yang diteliti yaitu, variabel Kinerja Karyawan adalah singkatan dari kinetika kinerja 
energi, kemudian adapun dalam Bahasa Inggris adalah performance. Kinerja adalah keluaran 
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator dari suatu pekerjaan atau suatu 
profesi dalam kurun waktu tertentu (Wirawan, 2015) pada penelitian (Kompetensi et al., 2020). 
Kinerja perusahaan merupakan suatu fungsi dari hasil-hasil pekerjaan yang ada dalam 
perusahaan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor intern dan ekstern perusahaan. Kinerja 
karyawan merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang 
di tetapkan (Dessler, 2000:41) pada penelitian (Amelia & Rodhiyah, 2016). 
 Variabel Kinerja karyawan dalam bidang industri memegang peranan penting karena 
melalui karyawan perusahaan berinteraksi dengan pelanggan. Selain itu dalam bisnis jasa kinerja 
karyawan merupakan cerminan dari citra perusahaan kepada pelanggan dan menjadi kunci 
sukses tercapainya suatu kepuasan konsumen. Tersedianya fasilitas-fasilitas yang memadai dan 
pelayanan yang baik akan membentuk persepsi konsumen yang positif. Indikator Kinerja 
karyawan; (1) Kualitas, (2) Kuantitas, (3) Ketepatan waktu, (4) Efektivitas, dan (5) Kemandirian. 
Variabel Keputusan Pembelian Menurut Kottler dan Keller (2009: 184) dalam penelitian 
yang dilakukan oleh (Dianah & Welsa, 2017), keputusan pembelian merupakan suatu proses atau 
tahapan yang di lalui konsumen dalam mengambil keputusan yang mana konsumen tersebut 
benar – benar akan membeli suatu produk tertentu. Adapun menurut Kotler (2002) pada 
penelitian (Citra et al., 2015) keputusan pembelian adalah suatu tindakan yang dilakukan 
konsumen dalam membentuk sebuah rujukan terhadap beberapa merek produk ke dalam 
kelompok pilihan kemudian membeli produk tersebut. Kemudian menurut Kismono (2011:334) 
pada (Wariki et al., 2015) menyatakan bahwa keputusan pembelian merupakan sebuah kegiatan 
yang dilakukan konsumen dalam membeli dan menggunakan produk ataupun jasa yang 
menjadi pilihannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa keputusan pembelian adalah suatu 
kegiatan yang bertahap yang dilakukan oleh konsumen dalam menentukan produk atau jasa 
mana yang akan dibeli dan digunakan, tentunya sesuai dengan kebutuhan serta keinginannya.  
Indikator Variabel Keputusan Pembelian 
 Dalam melakukan keputusan pembelian terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
konsumen, yaitu menurut Kotler (2000:109)  pada penelitian (Putra, 2001) sebagai berikut; (1) 
Keputusan tentang jenis produk, (2) Keputusan tentang jumlah produk, (3) Keputusan tentang 
merek, (4) Keputusan tentang bentuk produk, (5) Keputusan tentang cara pembayaran, (6) 
Keputusan tentang penjualnya, (7) Keputusan tentang waktu pembelian. Namun dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 5 indikator agar lebih fokus dalam penelitian, sebagai 
berikut: keputusan tentang jenis produk, keputusan tentang jumlah produk, keputusan tentang 
merek, keputusan tentang cara pembayaran, dan keputusan tentang bentuk produk. 
Variabel Kepuasan Konsumen Menurut Kotler dan Keller (2009:138) pada penelitian (Dianah & 
Welsa, 2017) menjelaskan bahwa kepuasan konsumen merupakan sebuah perasaan yang muncul 
dalam benak konsumen baik senang ataupun kecewa karena telah membandingkan ekspektasi 
mereka denga napa yang diterima ketika mengkonsumsi produk tersebut. Sedangkan menurut 
Tjiptono (2006:349) pada sebuah penelitian (Putra, 2001) kepuasan konsumen adalah sebuah 
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respon yang diberikan konsumen mengenai evaluasi terhadap ketidak sesuaian yang 
dipresepsikan sebelum membeli produk dengan setelah membeli atau menggunakan produk.  
Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan, bahwa kepuasan konsumen merupakan 
sebuah perasaan yang timbul dalam diri konsumen setelah melakukan pembelian atau 
menggunakan produk yang dibeli, yang bisa berupa rasa senang ataupun kecewa terhadap 
ekspektasi yang dibayangkan dengan realita yang didapatkan dari produk. 
Indikator Variabel Kepuasan Konsumen 
 Dalam kepuasan konsumen terdapat beberapa indikator yang menunjukkan bahwa 
konsumen tersebut puas akan produknya, menurut Kotler (2000) (Virgiawansyah et al., 2016) di 
dalam penelitian; (1) Loyal terhadap produk, (2) Adanya komunikasi mulut ke mulut secara 
positif, (3) Kepuasan yang berkaitan dengan atribut produk, (4) Kepuasan yang berkaitan dengan 






Gambar 1 . Rancangan Penelitian 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Diduga kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 
H2: Diduga keputusan pembelian berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen. 
Sifat Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksplanatori. Penelitian eksplanatori merupakan 
penelitian yang memberikan penjelasan hubungan kualitas antar variabel melalui pengujian 
hipotesis sekaligus melakukan eksplanasi. Jenis penelitian ini sifatnya hanya menerangkan 
hubungan antar variabel yang akan diteliti (Umar, 2005) pada penelitian (Amelia & Rodhiyah, 
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2016). Dalam penelitian kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir 
pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan berdasarkan fakta-fakta 
sebagaimana adanya, kemudian di interprestasikan dalam bentuk survei dengan cara menyebar 
angket kepada karyawan dan konsumen Bakpia Terbit. 
 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi 
 Populasi merupakan sekelompok objek yang akan menjadi sasaran dalam sebuah 
penelitian (Kompetensi et al., 2020). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dan 
konsumen Bakpia Terbit. 
Sampel 
 Sampel adalah orang – orang yang secara kebetulan di pilih oleh peneliti sesuai dengan 
ketentuan dalam penelitiannya (Sugiyono 2010:124) pada penelitian (Citra et al., 2015). Total 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 orang. 
Teknik pengambilan sampel 
 Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling yaitu 
menggunakan cara paling sederhana dengan cara sampel diambil secara acak tanpa 
memperhatikan tingkatan yang ada pada populasi pada penelitian (Kompetensi et al., 2020). 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 Dalam sebuah penelitian diperlukan yang namanya data, karena data menjadi hal pokok 
agar penelitian dapat berlangsung dan data tersebut yang akan menjadi sebuah hasil dari 
penelitian ketika telah diolah sedemikian rupa sesuai prosedur. Sumber data dalam penelitian 
yang di lakukan peneliti yaitu menggunakan data observasi, angket, wawancara dan 
dokumentasi yang diperoleh secara langsung dengan mengirimkan angket atau kuesioner 
kepada perusahaan Bakpia Pathok Terbit pada penelitian dan termasuk kedalam data primer 
(Termini et al., 2020). 
Tempat dan Waktu Pengambilan Data 
 Waktu penelitian yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian yaitu dalam kurun 
waktu kurang lebih 2 bulan sejak bulan pertengahan bulan Februari sampai dengan pertengahan 
bulan April. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kabupaten Gunungkidul pada usaha Bakpia 
Pathok Terbit. 
Uji Kualitas Data 
 Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan data yang nantinya akan diolah untuk 
mendapatkan hasil dari penelitian yang dilakukan. Data yang digunakan dalam penelitian 
haruslah data yang baik dan valid, agar hasil yang diperoleh juga tepat. 
1. Uji Validitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya kuisioner, suatu kuisioner 
yang valid harus mampu mengungkapkan sesuatu yang di teliti dengan standar ukuran yaitu 
5%. Atau dapat dikatakan valid jika (r hitung) lebih besar dibandingkan dengan (r table) 
(Wariki et al., 2015). 
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2. Uji Reliabilitas 
Sebuah kuisioner dikatakan reliabel apabila jawaban dari kuisioner selalu konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu dalam setiap point akan diuji relasinya menggunakan skor total 
variabel yang di maksud. Dinyatakan item reliabel jika nilai alpha cronbachnya di atas 0.6, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian adalah 
reliabel (Amelia & Rodhiyah, 2016). 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan dalam sebuah penelitian untuk menguji apakah model 
regresi menunjukkan adanya hubungan antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
apabila tidak ditemukan korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi hubungan 
yang multikolinearitas, dengan melihat pada nilai VIF (Variance Inflation Factors). 
Apabila pada nilai Tolerrance lebih besar dari0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.00 maka 
antar variabel bebas tidak terjadi atau memiliki gejala hubungan yang multikolinieritas 
(Dianah & Welsa, 2017). 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas merupakan sebuah keadaan dimana timbul sebuah ketidaksamaan 
varian dari residual pada model regresi. Model regresi dikatakan baik apabila 
menunjukkan tidak adanya masalah heterokedastisitas, karena heterokedastisitas 
menimbulkan penaksiran menjadi tidak efisien dan nilai koefisien determinasi akan 
berubah menjadi sangat tinggi (Dianah & Welsa, 2017). 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi yang 
digunakan dalam penelitian, variabel dependen, variabel independen atau keduanya 
memiliki distribusi yang normal atau tidak normal. Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Dianah & Welsa, 
2017).  
Teknik Analisa Data 
Analisa Regresi Linier Berganda 
 Analisa regresi linier berganda digunakan untuk mengukur seperti apa kondisi naik 
turunnya variabel terikat, apabila terdapat dua atau lebih variabel dependen sebagai faktor 
prediktor dinaik turunkan nilainya. Berikut bentuk persamaan sistematisnya (Puirih et al., 2020):  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Dimana:  
Y = Kepuasan Konsumen  
a = Konstanta 
 b = Koefisien Regresi X1 dan X2  
X1 = Kinerja Karyawan  
X2 = Keputusan Pembelian 
 e = Error 
Uji Statistik T 
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 Dalam melakukan pengujian ini untuk kegiatan penelitian bertujuan agar mengetahui 
tingkat signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Apabila 
nilai t hitung > t table, atau signifikansi t < 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel bebas yang 
digunakan dan diuji secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat yang digunakan dalam penelitian (Amaliyah, 2020). 
Uji Statistik F 
 Uji F atau biasa disebut dengan uji simultan merupakan suatu alat untuk menganalisa 
data agar mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dapat 
dilihat pada nilai F hitung, jika F hitung lebih besar dari F tabel maka memiliki pengaruh yang 
besar dan begitu sebaliknya jika F hitung kurang dari F tabel maka pengaruh yang diberikan 
lemah (Amaliyah, 2020).  
Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Semakin besar nilai (𝑅2) maka pengaruh yang di berikan akan semakin baik, 
begitu sebaliknya jika nilai (𝑅2)rendah, maka pengaruh yang diberikan juga lemah (Amaliyah, 
2020). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Uji Validitas variabel kinerja karyawan 
 
Kinerja karyawan 
Item Pearson Corelation R Tabel Sig Hitung Keterangan 
x1.1  0,747 0,2306 0,00 Valid 
x1.2 0,555 0,2306 0,00 Valid 
x1.3 0,604 0,2306 0,00 Valid 
x1.4 0,711 0,2306 0,00 Valid 
x1.5 0,659 0,2306 0,00 Valid 
 
Tabel 2. Uji Validitas variabel keputusan pembelian 
 
Keputusan pembelian 
Item Pearson Corelation R Tabel Sig Hitung Keterangan 
x1.1  0,664 0,2306 0,00 Valid 
x1.2 0,693 0,2306 0,00 Valid 
x1.3 0,705 0,2306 0,00 Valid 
x1.4 0,805 0,2306 0,00 Valid 
x1.5 0,448 0,2306 0,001 Valid 
 
Tabel 3. Uji Validitas variabel kepuasan konsumen 
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Kepuasan konsumen 
Item Pearson Corelation R Tabel Sig Hitung Keterangan 
x1.1  0,791 0,2306 0,00 Valid 
x1.2 0,726 0,2306 0,00 Valid 
x1.3 0,792 0,2306 0,00 Valid 
x1.4 0,722 0,2306 0,00 Valid 
x1.5 0,638 0,2306 0,00 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji validitas yang diolah menggunakan spss dapat dilihat dengan cara 
membandingkan r hitung dengan r tabel ,untuk nilai r tabel sendiri sebesar 0.2306. Dalam 
ketentuannya jika r hitung > r tabel maka dapat  dikatakan bahwa variabel tersebut valid. Pada 
variabel independent yaitu kinerja karyawan serta keputusan pembelian dan juga variabel 
dependen kepuasan konsumen dari hasil pada tabel dapat dikatakan valid karena r hitung > r 
tabel. 
Tabel 4. Uji Reliabilitas 
 





kinerja karyawan (X1) 0,667 0,60 Reliabel 
keputusan pembelian (X2) 0,93 0,60 Reliabel 
kepuasan konsumen (Y) 0,784 0,60 Reliabel 
 
Dapat terlihat pada table di atas bahwa variable kinerja karyawan, keputusan pembelian, 
dan kepuasan konsumen memiliki nilai Alpha Croncbach yaitu lebih besar dari nilai kritis. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ketiga variable dapat dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya karena 
nilai Alpha Croncbach lebih dari 0,60. 
Tabel 5. Uji Normalitas 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.77805536 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .083 
Negative -.126 
Test Statistic .126 
Asymp. Sig. (2-tailed) .047c 
Exact Sig. (2-tailed) .377 
Point Probability .000 
a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Dalam penelitian ini untuk melakukan uji kolmogrov-Smirnov untuk uji normalitasnya, 
pada data di penelitian ini lebih cocok menggunakan Exact P.Values dikarenakan memiliki 
besaran data yang kecil. Dalam suatu data dikatakan normal apabila memiliki nilai Exact sig (2-
tailed) > 0,05. Dari tabel di atas dapat diidentifikasi bahwa data memiliki nilai Exact Sig (2-tailed) 
0,377 > 0,05, yang berarti data tersebut normal. 
Tabel 6. Uji Multikolinearitas 
 
             Berdasarkan dari table diatas dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen yaitu 
kinerja karyawan (X1) dan keputusan pembelian (X2) digunakan dalam penelitian mempunyai 
nilai tolenrance 0,920 > 0,10 dan nilai VIF 1,087 < 10,00. Dapat disimpulkan bahwa tidak 
ditemukan multikolonieritas sehingga variabel independen tersebut dapat digunakan untuk 
penelitian. 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .297 2.701  .110 .913 
kinerja 
karyawan 
.064 .114 .085 .564 .575 
keputusan 
pembelian 
-.022 .076 -.043 -.285 .777 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Dapat dilihat pada tabel diatas nilai sig pada variable kinerja karyawan dan variable 












Error Beta Tolerance VIF 








.063 .171 .044 .367 .715 .920 1.087 
keputusan 
pembelian 
.591 .115 .612 5.15
4 
.000 .920 1.087 
a. Dependent Variable: kepuasan konsumen 
Pengaruh Kinerja Karyawan, Keputusan Pembelian Konsumen terhadap Kepuasan Konsumen 
DOI: 10.37531/yume.vxix.861 
 
YUME : Journal of Management, 4(2), 2021. 227 
 
ditemukan adanya masalah heterokesdasitas. Sehingga semua variable dapat digunakan dalam 
penelitian. 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.063 4.050  1.991 .052 
kinerja karyawan .063 .171 .044 .367 .715 
keputusan 
pembelian 
.591 .115 .612 5.154 .000 
a. Dependent Variable: kepuasan konsumen 
 
Persamaan Regresi Y = 8.063 - 0.063X1 + 0,591X2 menggambarkan bahwa variabel 
independent (Kinerja Karyawan (X1) ) serta (Keputusan Pembelian Konsumen (X2)) dalam model 
regresi ini dapat diartikan apabila satu dari variabel independen berubah nilainya sebesar satu 
dan lainnya konstan, maka perubahan yang terjadi pada variabel dependen (Kepuasan 
Konsumen) adalah sebesar nilai koefisien (b) dari nilai variabel independen tersebut. Konstanta 
() sebesar 8.063 memberikan pengertian bahwa jika Kinerja Karyawan (X1) dan Keputusan 
Pembelian (X2) secara bersama-sama tidak terjadi perubahan, sehingga  besarnya kepuasan 
Konsumen sebesar 8.063 satuan. 













kinerja karyawan .063 .171 .044 .367 .715 
keputusan pembelian .591 .115 .612 5.154 .000 
a. Dependent Variable: kepuasan konsumen 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diidentifikasikan bahwa variabek kinerja karyawan (X1) 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variable kepuasan konsumen (Y), karena memiliki 
nilai sig 0,715 > 0,05. Sedangkan untuk variabel keputusan pembelian (X2) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen (Y) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 
Tabel 10. Uji Statistik F 
 
ANOVAa 
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressio
n 
99.507 2 49.754 15.0
95 
.000b 
Residual 154.913 47 3.296   
Total 254.420 49    
a. Dependent Variable: kepuasan konsumen 
b. Predictors: (Constant), keputusan pembelian, kinerja karyawan 
 
Dari data tabel hasil olah data menggunakan spss, dapat diidentifikasikan bahwa variabel 
kinerja karyawan (X1) dan variabel keputusan konsumen (X2) secara bersama – sama atau 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan konsumen (Y).  
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .625a .391 .365 1.81549 
a. Predictors: (Constant), keputusan pembelian, kinerja karyawan 
               
              Dari data diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,391. Dapat disimpulkan bahwa 
besarnya kontribusi variabel independen kinerja karyawan (X1) dan keputusan pembelian (X2), 
secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen sebesar 0,391 atau 39,1%, dan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain dari luar variabel yang diteliti. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dari olah data yang dilakukan menggunakan aplikasi spss mengenai 
pengaruh kinerja karyawan dan keputusan pembelian terhadap kepuasan konsumen, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Variabel Kinerja karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen 
Bakpia Pathok Terbit. Nilai sig pada variabel ini lebih besar dibandingkan dengan 0,05. 
2. Variabel Keputusan pembelian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 
konsumen Bakpia Pathok Terbit. 
3. Variabel kinerja karyawan dan keputusan pembelian secara Bersama – sama memiliki 




Amaliyah, R. (2020). PENGARUH KOMPETENSI DAN KINERJA KARYAWAN TERHADAP 
KEPUASAN NASABAH PEMBIAYAAN DI BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH 
Pengaruh Kinerja Karyawan, Keputusan Pembelian Konsumen terhadap Kepuasan Konsumen 
DOI: 10.37531/yume.vxix.861 
 
YUME : Journal of Management, 4(2), 2021. 229 
 
(BPRS) CABANG PANGKALPINANG. 11(3). 
Amelia, R., & Rodhiyah, R. (2016). Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kinerja Karyawan 
Terhadap Kepuasan Pasien (Studi Kasus Pada Pasien Rawat Inap Rs.Pelabuhan Jakarta). 
Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 5(4), 163–172. 
Citra, P., Dan, M., Terhadap, K., Melalui, K., Pembelian, K., & Variabel, S. (2015). Pengaruh 
Citra Merek dan Kualitas terhadap Kepuasan Konsumen melalui Keputusan Pembelian 
sebagai Variabel Intervening. Management Analysis Journal, 4(2), 153–162. 
https://doi.org/10.15294/maj.v4i2.7824 
Dianah, N., & Welsa, H. (2017). Pengaruh Kualitas Produk Dan Citra Merek Terhadap 
Keputusan Pembelian Smartphone Xiaomi Serta Dampaknya Pada Kepuasan Konsumen 
(Studi kasus pada mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa). 
Jurnal Manajemen, 7(1), 16–26. 
Kompetensi, P., Kinerja, D. A. N., Terhadap, K., Nasabah, K., Di, P., & Pembiayaan, B. (2020). S 
o c i e t y. Society Volume 11, 11(3). 
Puirih, K., Mananeke, L., Lengkong, V. P. K., Keputusan, F., Dan, P., Media, P., Manajemen, J., 
Ekonomi, F., & Ratulangi, U. S. (2020). Fenomena Keputusan Pembelian Dan Penggunaan 
Media Sosial Terhadap Kepuasan Konsumen Tokopedia Di Kota Manado. Jurnal EMBA: 
Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 8(3), 411–419. 
https://doi.org/10.35794/emba.v8i3.30237 
Putra, G. P. (2001). PENGARUH KUALITAS PRODUK TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN DAN DAMPAKNYA TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN (Survei pada 
Mahasiswa Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi angkatan 2013 dan 2014 
Universitas Brawijaya yang Melakukan Pembelian Paket Data Kampus). Adhaesion Kleben 
Und Dichten, 45(6), 16. 
Termini, E., Description, F. P., Street, D., Id, B. S., Schedule, E., Code, F. F., Funds, F., Code, S. F., 
Funds, S., Funds, L., Funds, T., Lindsay, D. S., Nosek, B. A., Key, I., Order, N., County, C., 
District, A., County, M., Works, P., … Components, A. P. (2020). Pengaruh Kinerja Karyawan 
Terhadap Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan Pada Perawatan Rambut Berkutu (Headlice) di 
Nurayya Salon dan Spa Muslimah. 21(1), 1–9. 
Virgiawansyah, E., Utomo, B. B., & Rosyid, R. (2016). Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap 
Kepuasan Konsumen. Jurnal Ekonomi Manajemen, 7(1), 48–59. 
Pengaruh Kinerja Karyawan, Keputusan Pembelian Konsumen terhadap Kepuasan Konsumen 
DOI: 10.37531/yume.vxix.861 
 
YUME : Journal of Management, 4(2), 2021. 230 
 
Wariki, G., Mananeke, L., & Tawas, H. (2015). Pengaruh Bauran Promosi, Persepsi Harga Dan 
Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Dan Kepuasan Konsumen Pada Perumahan 
Tamansari Metropolitan Manado. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan 
Akuntansi, 3(2), 1073–1085. https://doi.org/10.35794/emba.v3i2.9286 
 
